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ABSTRAK

Umumnya konflik pertanahan tidak terlepas pada polemik kebijakan politik
pemerintahan sehingga Undang-Undang Agraria maupun Peraturan Pemerintah ini
tidak lagi relevan diterapkan dan dampak yang dirasakan tidak lagi berarti bagi
masyarakat. Hak atas tanah dan hak atas kepemilikan Hak Guna Usaha seringkali
bersebrangan diantara pemahaman masyarakat dan perusahaan swasta yang ada di
perkebunan daerah. Dari perbedaan strategi serta pemahaman pengetahuan ini
terwujudlah ketimpangan dan aksi kongkrit yang dilakukan oleh masyarakat
diantaranya; aksi landreform, aksi reclaiming dan terakhir jalur hukum. Selain itu,
konflik pertanahan memunculkan beberapa kelompok masyarakat yang memainkan
kepentingannya masing-masing dan tak hanya cukup dimasyarakat saja bahwa unsur
perusahaan atau pemerintah daerah juga terlibat dalam kepentingannya. Metode yang
digunakan untuk mengidentifikasi kasus ini adalah menggunakan metode penelitian
kualitatif dan sebelum melakukan pengumpulan data penelitian, peneliti sebelumnya
menggunakan studi pendahuluan atau pra-survey selanjutnya dilakukan in-depth
interview guna memaksimalkan dan memudahkan penelitian. Selain itu dalam
menganalisis data peneliti menggunakan teori konflik sosial dan konseptual dari
politik pertanahan serta konflik pertanahan, pegangan ini menjadi bentuk tujuan
penelitian dalam kasus pertanahan antara masyarakat Desa Soso dan perusahaan PT
Kismo Handayani di Perkebunan Nyunyur, Kabupaten Blitar. Aspek ilmu politik
yang bisa didapatkan dalam kasus pertanahan ini diantaranya; kekuasaan,

fungsionalisme dan konflik.

Kata Kunci : Konflik Sosial, Konflik dan Politik Pertanahan, HGU
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ABSTRACT

Generally, land conflicts cannot be separated from the polemic of government
political policies, so that the Agrarian Law and Government Regulations are no
longer relevant to be applied and the perceived impacts are no longer impactablel to
the community. Land rights and ownership rights are often at odds between
understanding communities and private companies in regional plantations. From the
different strategies and understanding of this knowledge, inequality and concrete
actions carried out by the community were realized; land-reform action, reclaiming
action and finally legal channels. Also, land conflicts give rise to several groups of
people who play their respective interests and it is not only sufficient in the
community that elements of the company or regional government are also involved in
their interests. The method used to identify this case is qualitative research methods
and before conducting research data collection, researchers have previously used a
preliminary study or pre-survey and then conducted in-depth interviews to maximize
and facilitate research. Also, in analyzing the researchers' data using social and
conceptual conflict theory from land politics and land conflicts, this grip becomes a
form of research objectives in the case of land between the people of Soso Village
and the company PT Kismo Handayani in Nyunyur Plantation, Blitar Regency.
Aspects of political science that can be obtained in this land case include; power,

functionalism, and conflict.

Keyword: Social Conflict, Conflict and Land Politics, HGU
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